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ABSTRAK

Asmawati. 2022. Pengaruh Metode Pembelajaran Course Review Horay
(CRH) terhadap hasil belajar IPS siswa diSD Inpres Gantarang Kabupaten
Gowa. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas
Keguruan dan lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing 1 Bapak Nurdin dan Pembibing II Ibu Fitri Yanti Muchtar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Metode Pembelajaran
Course Review Horay (CRH) terhadap hasil belajar [PS siswa SD Inpres
Gantarang Kabupaten Gowa.

Masalah dalam penelitian ini karena sebelum menerapkan metode
CRH siswa kurang aktif, kurang memperhatikan materi yang disampaikan
oleh gurunya pada saat proses pembelajaran berlangsung, kurang efektif
dalam proses pembelajaran karena guru hanya memnafaatkan buku sebagai
sumber belajar serta guru hanya secara konvensional dan juga dalam proses
pembelajaran dan guru hanya menerapkan metode ceramah kepada siswa.
dari hasil analisis data rata-rata pretest siswa yang aktif melakukan keaktifan
yaitu mencapai 46,47,

Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan menggunakan desain
kondisi awal, tindakan dan kondisi akhir. Populasi dan sampel ada 74 siswa
SD Inpres Gantarang tetapi sampel yang diambil oleh peneliti hanya dikelas
V yang berjumlah 17 orang. Pengumpulkan data dilakukan dengan
menggunakan teknik observasi dan tes. Data yang telah dikumpulkan
dianalisis menggunakan teknik statistik inferensial. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa siswa memiliki hasil belajar lebih baik dari pada
sebelum menggunakan metode pembelajaran Course Review Horay.

Berdasarkan hasil analisis pada kegiatan posttest rata-rata siswa yang
aktif mencapai 76,47. sehingga dapat disimpilkan bahwa keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran limu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan
metode pembelajaran Course Review Horay (CRH) telah mencapai kriteria
aktif karena dari hasil analisis statistik inferensial yang menggunakan rumus
uji t diperoleh nilai thin, 8,604 dan typ. 1,745. Sehingga dapat diketahui jika
thitung™ trabei AtaL 8,604>1,745.

Kata kunci : Pembelajaran IPS, Course Review Horay, Hasil Belajar Siswa.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu wahana dan juga sarana yang baik dalam
upaya pembinaan Sumber Daya Manusia dan mempunyai nilai esensial yang
tinggi dalam kehidupan. Pendidikan merupakan suatu kebutuhan utama sebagai
bekal manusia di kehidupannya nanti, maka dari itu sudah selayaknya pendidikan
mendapatkan perhatian, penanganan dan sebagai perioritas oleh pemerintah,
masyarakat, keluarga dan seluruh pendidikan.

Pendidikan dalam Undang-Undang RI no. 20 tahun 2003 pasal 1 tentang
Sistem Pendidikan Nasional adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan sebuah suasana dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif dapat mengembangkan dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta juga keterampilan
yang diperlukan pada dirinya, kepada masyarakat, Bangsa dan Negara.

Pasal 3 disebutkan bahwa fungsi pendidikan nasional adalah untuk
mengembangkan suatu kemampuan dan juga membentuk karakter serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan banggsa,
bertujuan untuk mengembangkan potensi pada peserta didik untuk menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggug jawab.




Suatu sistem pendidikan dibentuk agar tujuan pendidikan tercapai sesuai
dengan rencana, untuk itu dibutuhkan suatu peraturan mengenai pendidikan itu
sendiri yang disebut kurikulum. Kurikulum dalam Pasal 1 ayat 19 Undang-undang
2003 adalah seperangkat perencanaan dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaraan untuk mencapai tujuan pendidikan. Untuk kegiatan
belajar mengajar dibutuhkan suatu metode pembelajaran yang menarik dan juga
menyenangkan agar siswa tidak merasa bosan dengan materi yang diberikan oleh
guruy, salah satu metode yang diberikan metode pembelajaran CRH.

Menurut Huda (2015: 229) pada metode pembelajaran Course Review
Horay merupakan metode pembelajaran yang dapat menciptakan suasana dalam
kelas menjadi ceria dan juga karena setiap siswa yang menjawab benar diwajibkan
berteriak ‘horeee’ atau menyayikan yel-yelnya yang mereka sudah buat hasil dari
diskusi mereka. Metode ini juga berusaha untuk menguji pemahaman siswa dalam
menjawab soal, dimana jawaban soal-soal tersebut dituliskan pada kartu atau
kotak yang telah disediakan yang telah dilengkapi dengan nomor. Siswa atau
kelompok yang memberikan jawaban yang benar harus langsung berteriak
“horeee’ dan menyanyikan yel-yel kelompoknya lagi dan metode ini juga
membantu siswa untuk memahami konsep dengan baik melalui diskusi kelompok.

Tujuan pendidikan IPS merupakan berbagai mata pelajaran yang menjadi
kecakapan hidup yang diperlukan peserta didik. Oleh karena itu maka dalam mata
pelajaran IPS ini, terdiri dari berbagai ilmu-ilmu sosial, dan ilmu-ilmu sosial itu
harus direvitalisasikan sedemikian rupa agar mudah dipelajari atau difahami oleh

para siswa sesuai dengan tingkat perkembangan psikologisnya disekolah dan juga




dapat mengembangkan potensi peserta didik atau siswa agar memperhatikan
terhadap sosial yang terjadi pada masyarakat dan memiliki sikap mental positif
terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi dan terampil mengatasi setiap
masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang
menimpa masyarakat.

Hasil pengamatan bahwa di SD Inpres Gantarang guru hanya
memanfaatkan buku sebagai sumber belajar serta guru mengajar hanya secara
konvensional sehingga sclama proses pembelajaran siswa merasa bosan dan juga
penyampaian materi yang sulit dipahami sehingga siswa cenderung tidak
memperhatikan pembelajarannya dan nilai KKM siswa di SD Inpres gantarang
Kabupaten Gowa berjumiah 75.

Kemudian alasan mengangkat judul ini yaitu “Pengaruh Metode
Pembelajaran Couse Review Horay (CRH) Terhadap hasil belajar IPS siswa SD
Inpres Gantarang Kabupaten Gowa” karena pada saat dilapangan siswa lebih
semangat ketika ada sebuah permainan pada proses pembelajaran, tidak hanya
mendengarkan lewat metode ceramah saja yang disampaikan kepada siswa tetapi
ada materi yang dihubungkan dengan permainan agar siswa yang kurang aktif
Juga bisa terlibat dalam menjawab soal-soal yang diberikan.

Berdasarkan pada penjelasan diatas bahwa, pembelajaran IPS dalam materi
ini  dapat mengingat dan menghargai perjuangan para tokoh dalam
mempertahankan kemerdekaan dan sangat penting untuk dipelajari. Peneliti juga
mencoba mengimplementasikan pada metode pembelajaran CRH. Dan juga dalam

penelitian eksperimen dengan judul “Pengaruh metode pembelajaran Course




Review Horay (CRH) terhadap hasil belajar IPS siswa SD Inpres Gantarang

Kabupaten Gowa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah tersebut yang telah dipaparkan
bahwa penelitian ini dirumuskan pada permasalahannya adalah Apakah metode
pembelajaran Course Review Horay (CRH) berpengaruh terhadap hasil belajar

IPS Siswa SD Inpres Gantarang Kabupaten Gowa?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui  pengaruh
metode pembelajaran Course Review Horay (CRH), terhadap hasil belajar IPS

Siswa SD Inpres Gantarang Kabupaten Gowa.

D. Manfaar Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini, terdapat manfaat teoritis dan manfaat
praktis.
1. Mantaat Teoritis

Secara teori hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau
masukan bagi perkembangan ilmu pendidikan disekolah dasar dan menambah
kajian ilmu pengetahuan dan menjadi pendukung teori untuk kegiatan penelitian
selanjutnya khususnya yang berkaitan tentang penerapan metode pembelajaran

yang tepat digunakan dalam pembelajaran IPS disekolah dasar.

2. Manfaat Praktis




a. Bagi Peneliti
Menambah ilmu pengetahuan, wawasan, keterampilan dan pengalaman bagi
peneliti khususnya yang berkaitan dengan penelitian yang menggunakan
metode pembelajaran course review horay (CRH) pada pembelajaran.
b. Bagi Guru
Penggunaan metode pembelajaran Course Review Horay (CRH) ini,
diusahakan dapat menambah pengetahuan guru mengenai bagaimana
pelaksanaan pembelajaran dengan metode CRH dan dapat menjadi alternatif
bagi guru dalam menentukan metode pembelajaran lebih menarik lagi, aktif
dan menyenangkan dan dapat mengoptimalkan hasil belajar siswa.
c. Bagi Siswa
Dengan penerapan metode pembelajaran Course Review Horay (CRH)
ini juga dapat meningkatkan kerjasamanya antar siswa dan guru,
keterampilan sosial, kemampuan berpikirnya secara kritis, meningkatkan
ketertarikan siswa terhadap pembelajaran IPS sehingga selama pembelajaran
beriangsung siswa dapat lebih aktif dalam belajar dan hasil belajar siswa juga
dapat meningkat sesuai dengan yang diharapkan.
d. Bagi Sekolah
Penerapan metode pembelajaraan Course Review Horay (CRH) dapat
meningkatkan kerjasama antara guru dan siswa yang berdampak positif
tehadap kualitas proses pembelajaran di sekolah. Selain itu, diharapkan dapat
menjadi dasar atau acuan dalam menetapkan kebijakan-kebijakan sekolah

terutama mengenai proses belajar mengajar di kelas.



BABII
KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Metode Pembelajaran Course Review Horay (CRH)

a. Pembelajaran Kooperatif

Menurut Suprijono (2015: 73) pembelajaran kooperatif merupakan sebuah
konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-
bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau di arahkan oleh guru. Secara umum
pembelajaran kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh guru, dimana guru
menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan
informasi yang dirancang untuk membantu peserta didik menyelesaikan masalah
yang dimaksud,

Menurut Solihatin dan Raharjo (2015:38) model pembelajaran kooperatif
merupakan suatu struktur tugas bersama dalam suasana kebersamaan diantara lain
pelaksanaan pembelajaran kooperatif di dasarkan pada kebersamaan belajar”.
Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok dengan aturan tertentu
dan memberi tugas untuk di pelajari. Pada umumnya pembelajaran kooperatif
melibatkan kelompok yang terdiri dari 4 siswa yang berkemampuan bervariasi.
Pembelajaran kooperatif dapat menciptakan suasana kelas yang terbuka,
dikarenakan pembelajaran ini mampu membangun keberagaman dan mendorong

koneksi antar siswa.



2. Metode Pembelajaran Course Review Horay (CRH)
a. Pengertian Metode Pembelajaran Course Review Horay

Menurut Huda (2014: 229). Course review horay merupakan sebuah
metode pembelajaran yang termasuk ke dalam pembelajaran kooperatif.
Metode pembelajaran ini dapat menciptakan suasana kelas menjadi meriah
dan menyenangkan proses pembelajaran siswa karena setiap siswa yang
dapat menjawab soalnya wajib berteriak “horeee”. Dan metode ini bertujuan
untuk menguji pemahaman siswa dan menjawab soal, selain itu metode ini
juga membantu dalam memahami konsep dengan baik melalui diskusi
kelompok.

Metode ini merupakan metode pembelajaran yang didalamnya
menerapkan kompetensi antar kelompok yang menyenagkan. Tujuannya
agar siswa dapat saling bekerjasama dengan baik antar anggota kelompok,
sehingga siswa dapat berbagi pengetahuan yang dimilikinya dengan anggota
kelompok lainnya. Kompetensi ini dilaksanakan dengan tujuan untuk
menguji pemahaman siswa terhadap materi yang telah diberikan secara
berkelompok.

b. Prosedur Metode Pembelajaran Course Review Horay

Menurut suprijono (2015: 148) pada saat proses pembelajaran, yang
diperhatikan terlebih dahulu adalah guru menyampaikan kompetensi yang
ingin akan dicapai, guru mendemonstrasikan atau menyajikan materi. Dan
memberikan kesempatan siswa untuk melakukan tanya jawab, untuk

menguji pemahaman, siswa diminta membuat kotak 5 atau 10 sesuai dengan




kebutuhan dan setiap kotak diisi dengan angka sesuai dengan selera masing-
masing siswa.

Dan guru membacakan soal secara acak dan siswa menuliskan
jawaban yang ada didalam kotak yang nomornya disebutkan dan langsung
di diskusikan dan jika benar dalam kotak di isi tanda (V) jika salah dengan
tanda (X), siswa yang sudah mendapatkan tanda (V) vertikal, horisintal atau

diagonal harus berteriak hore.

3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Course Review Horay

Menurut Huda (2014: 231) metode pembelajaran Course Review Horay

memiliki beberapa kelebihan yaitu:

a.

Strukturnya yang menarik dan dapat mendorong siswa untuk dapat terjun ke
dalamnya.
. Metodenya tidak monoton karena diselingi dengan hiburan, sehingga

Suasananya tidak menegangkan.
Semangat belajar yang meningkat karena suasana pembelajaran berlangsung

menyenangkan,

d. Skill kerja sama antar siswa yang semakin terlatih.

d.

Adapun kekurangan metode Pembelajaran Course Review Horay (CRH)
sebagai berikut :
Siswa yang aktif dan siswa yang tidak aktif nilai disamakan, artinya guru
hanya akan menilai kelompok yang banyak mengatakan horey. Oleh
karena itu, nilai yang diberikan guru dalam satu kelompok tersebut sama

tanpa bisa membedakan mana siswa yang aktif dan yang tidak aktif.




b. Adanya peluang untuk berlaku curang,

Menurut Soimin, (2018} “kekurangan metode pembelajaran CRH int
adalah karena ada peluang untuk curang, siswa aktif dan pasif nilainya
disamakan” Dalam mengatasi hal-hal tersebut maka ada beberapa cara yang
dilakukan oleh peneliti dan juga guru kelas pada penelitian ini yaitu
menggunakan sebuah kertas yang akan digunakan sperti stiker berbentuk
bintang, stiker bulan, kertas berbentuk segi empat dan stiker berbentuk bundar.
Dengan adanya peralatan ini sangat efektif untuk meningkatkan kekatifan
siswa dan juga mengetahui siswa yang tidak banyak berkontribusi pada
kelompok pada saat belajar. Jadi semakin banyak stiker yang siswa peroleh
maka semakin baik pula nilai yang akan siswa tersebut peroleh.

4. Aktivitas Belajar

Belajar merupakan kegiatan yang secara sadar maupun tidak sadar selalu
dilaksanakan oleh setiap orang, mulai dari bangun tidur sampai tidur kembali,
mulai dengan apa yang orang itu lihat, dengar dan perhatikan termasuk dalam
kegiatan belajar. Belajar merpakan proses penting bagi perubahan tingkah laku
setiap orang dan belajar mencakup segala sesuatu yang dipikirkan oleh dikerjakan

oleh seseorang,

Dierich (2012: 101) menggolongkan aktivitas siswa dalam pembelajaran
sebagai berikut:
a. Aktivitas visual, komponen-komponennya: membaca, memerhatikan gambar

demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.
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b. Aktivitas lisan, komponen-komponennya: menyatakan, merumuskan, bertanya,
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi dan
intrupsi.

c¢. Aktivitas mendengarkan, komponen-komponennya: uraian, percakapan,
diskusi, musik dan pidato.

d. Aktivitas menulis, komponen-komponennya: menulis cerita, karangan, laporan,
anket dan menyalin.

e. Aktivitas menggambar, komponen-komponennya: menggambar, membuat
grafik, peta dan diagram.

f. Aktivitas metrik, komponen-komponennya: melakukan percobaan, membuat
konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun dan berteriak.

2. Aktivitas mental, komponen-komponennya  menanggapi, menginat,
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan dan mengambil keputusan.

h. Aktivitas emosional, komponen-komponennya: menaruh minat, merasa bosan,
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang dan gugup.

Maka dari itu aktivitas siswa tidak hanya terbatas duduk diam saja tetapi

mendengarkan dan mencatat. Tetapi dibutuhkan aktivitas siswa yang aktif dalam

merespon setiap kegiatan pembelajaran yang diberikan oleh guru. Dengan ini
dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa merupakan segala macam
kegiatan yang dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran, baik secara fisik,
mental, intelektual maupun emosional sebagai usaha memperoleh pengalaman,
belajar yang baru sehingga dapat menciptakan perubahan perilaku yang positif di

dalam dirinya.
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Indikator pada aktivitas siswa yang akan diamati dalam penelitian ini
merupakan indikator hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan metode
CRH, adapun indikator dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini:

a. Kesiapan diri dalam menerima pembelajaran

b. Menanggapi apresiasi sesuai materi

c. Siswa memperhatikan penjelasan guru

d. Melakukan kegiatan bertanya

e. Siswa tertib pada saat pembentukan kelompok

f. Mengerjakan soal dengan bekerjasama dengan kelompoknya

g. Membuat kesimpulan pembelajaran

h. Membuat kuis pembelajaran

i. Melakukan refleksi pembelajaran

J- Respon siswa menanggapi penhargaan yang diberikan guru
5. Hasil Belajar

Menurut suprijono (2015: 7) hasil belajar merupakan perubahan tingkah
laku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja.
Hasi belajar diperoleh dari kegiatan belajar yang didalamnya terdapat interaksi
antar siswa dan antara siswa dengan guru secara sadar sehingga terbentuklah
suatu pengalaman belajar. Pegalaman belajar ini dapat disebut sebagai hasil
belajar, pengalaman belajar dapat berupa perbuatan, sikap, keterampilan,

pengetahuan, nilai dan lain sebagainya.
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Adapun hasil belajar siswa terbagi atas 3 yaitu Ranah Kognitif, Afektif dan
Psikomotorik:

a. Ranah Kognitif
Ranah kognitif merupakan ranah yang mencakup kegiatan mental (otak).
Dalam ranah kognitif itu terdapat enam jenjang peroses berpikir, mulai
dari ranah terendah sampai dengan jenjang yang paling tinggi. Keenam
jenjang yang dimaksud adalah pengetahuan/hafalan/ingatan pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis dan penilaian.

b. Ranah Afektif
Ranah Afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai.
Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan
perubahannya bila seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tingkat
tinggi. Ciri-ciri belajar afektif akan tampak pada peserta didik dalam
berbagai tingkah laku.

¢. Ranah Psikomotorik
Ranah psikomotorik merupakan ranah yang berkaitan dengan keterampilan
(skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman
belajar tertentu. Hasil belajar kognitif dan hasil belajar afektif akan
menjadi hasil belajar psikomotorik apabila peserta didik telah
menunjukkan perilaku atau perbuatan tertentu sesuai dengan makna yang

terkandung dalam ranah kognitif dan ranah afektifnya.
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Menurut Slameto (2010: 54) ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar
siswa yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor interna} adalah faktor yang
terdapat pada individu itu sendiri seperti faktor Jjasmani, psikologis dan kelelahan.
Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu seperti

faktor keluarga, sekolah dan masyarakat.

Menurut suprijono (2015: 6-7) Domain efektif adalah sikap, respon, nilai,
organisasi, dan karakterisasi. Sedangkan domain psikomotor mencakup
keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial dan intelektual. Namun
pada penelitian ini dibatasi hanya pada hasil belajar pada ranah kognitif. Ranah
kognitif berkaitan dengan hasil yang berupa pengetahuan, kemampuan dan
kemahiran intelektual. Pengetahuan disini diartikan sebagai kegiatan mengingat

atau mengenali informasi yang telah dipelajari sebelumnya.

Pemahaman merupakan kemampuan memperoleh makna yang terkandung
dari materi. Penerapan merupakan kemampuan menggunakan materi yang telah
dipelajari didalam situasi baru dan konkret. Analisis mengacu pada kemampuan
memecahkan materi kedalam bagian-bagian sehinpgga dapat dipahami struktur
organisasi. Dan penilaian mengacu pada kemampuan membuat keputusan tentang
nilai materi untuk tujuan tertentu. Keberhasilan ranah kognitif dalam peneiitian ini
adalah karena menceritakan perjuangan secara fisik dalam mempertahankan
kemerdekaan, menceritakan perjuangan secara diplomatis dalam mempertahankan
kemerdekaan dan menghargai peran para tokoh dalam mempertahankan

kemerdekaan.
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Berdasarkan pada penjelasan yang ada, bahwa dapat disimpulkan hasil
belajar siswa merupakan suatu perubahan tingkah laku yang permanen atau
menetap karena suatu proses pembelajaran, dimana tingkah laku tersebut dapat
berupa pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Hasil belajar dalam penelitian
ini hanya dibatasi untuk ranah kognitif yang diperoleh berdasarkan nilai hasil tes
pilihan ganda.

6. Hakekat IPS

Hakikat Pendidikan Ilmu Pendidikan Sosial (IPS) merupakan kajian
tentang manusia dan lingkungannya dimana kehidupan manusia merupakan suatu
dinamika yang tidak pemah berhenti dan selalu aktif Dinamika yang
menggabungkan manusia dengan sesamanya dan dengan lingkungannya sebagai
ungkapan jiwa bahwa manusia sebagai makhluk yang berakal budi dan juga
sebagai makhluk sosial. Ilmu pengetahuan sosial (IPS) juga tentu saja sangat
akrab bagi kita semua karena IPS itu sendiri sudah dipelajari mulai dari bangku
sekolah dasar, sekolah menengah sampai pada pergurua tinggi. Meski demikian
tidak semua kita saat dimintai pendapat tentang IPS sendiri dapat
menerjemahkannya dengan baik.

Pendapat beberapa para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa IPS
merupakan mata pelajaran yang merupakan gabungan dari geografi, sejarah,
sosiologi dan ekonomi yang dimana bahasan dari IPS adalah manusia dan
lingkungan disekitarnya sehingga dapat membekali siswa dalam menghadapi

kehidupan di masyarakat.
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Menurut Ahmad (2014: 10) Iimu Pengetahuan Sosial merupakan mata

pembelajaran yang wajib diberikan kepada siswa, karena IPS memiliki lima

tujuan yaitu :

1.

ta

IPS mempersiapkan siswa untuk studi lanjut dibidang ilmu-ilmu sosial jika

nantinya masuk keperguruan tinggi

. IPS memiliki tujuan mendidik kewarganegaraan yang baik

. IPS yang hakikatnya merupakan suatu kompromi antara satu dua tersebut

diatas.

. IPS mengajari masalah-masalah sosial yang pantang untuk dibicarakan dimuka

UImum.

. Menurut pedoman khusus bidang studi IPS, tujuan bidang studi tersebut yaitu

dengan materi yang dipilih, disaring dan disingkronkan kembali mka sasaran

seluruh kegiatan belajar dan pembelajaran IPS mengarah pada dua hal yaitu:

a. Pembinaan warga negara indonesia atas dasar pmoral Pancasila atau UUD
1945.

b. Sikap sosial yang rasional dalam kehidupan

Teori Belajar yang Mendasari Pembelajaran IPS

Menurut Trianto (2011: 13) teori konstruktivis ini menyatakan bahwa

siswa harus menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi yang

kompleks, mengecek informasi baruy, dengan aturan-aturan yang lama dan

merevisinya apabila ada aturan-aturan itu tidak lagi sesuai. Keberhasiian

pelaksanaan pembelajaran akan sangat di tentukan oleh pemahaman guru tentang

teori-teori belajar.
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8. Teori Belajar Kognitif

Menurut Suprijono (2015: 22) belajar dalam persepektif teori kognitif
merupakan peristiwa mental, bukan peristiwa behavioral, belajar menurut teori
kognttif merupakan perseptual. Tingkah laku seorang ditentukan oleh persepsi
serta pemahamannya tentang situasi yang berhubungan dengan tujuan belajarnya.
Teori ini menekankan belajar sebagai proses internal.

Menurut Sukardjo dan Komaruddin (2013: 50) menyatakan bahwa
kerangka dsasar dari teori kognivisme ini adalah rasional. Teori kognivisme
menjelaskan proses belajar secara alami berasal dari kegiatan mental internal
dalam diri individu, yang melibatkan proses berpikir. Hal ini berarti aktivitas
belajar pada diri manusia ditekankan pada proses internal berpikir, yakni proses
pengolahan informasi.

Pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa teori kognitif ini
sesuai dengan penerapan CRH, dimana metode CRH ini, diterapkan dengan
mengelompokkan siswa untuk dapat berpikir dan dapat bekerjasama dalam
menyelesaikan sebuah masalah.

9. Pembelajaran IPS SD

Menurut (Susanto: 2014) proses pembelajaran pendidikan IPS dijenjang
persekolahan, baik pada tingkat pendidikan dasar maupun menengah, perlu
adanya pembaharuan yang serius, karena itu pada kenyataannya selama ini masih
metode yang bersifat konvensional, tidak terlihat adanya omproviasi dalam

pembelajaran.
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1. Dalam penelitian eksperimen oleh Kusumahati (2014) yang berjudul

“Keefektifan Model Course Review Horay Terhadap Peningkatan Hasil Belajar
[PS”, Menunjukkan bahwa pembelajaran IPS menggunakan model Course
Review Horay lebih baik daripada menggunakan model konvensional. Adapun
persamaan peneliti sama-sama menggunakan penelitian kuantitatif. Dan
perbedaan peneliti dan penelitian sebelumnya bisa diterapkan dikelas tinggi

dan kelas rendah bukan hanya dikelas tinggi.

. Penelitian oleh Juwanita (2015) dengan judul “Peningkatan Kualitas

Pembelajaran IPS Melalui Model Course Review Horay Berbantuan Media
Video Pembelajaran”. Penelitian ini menghasilkan bahwa kualitas
pembelajaran IPS dengan model Course Review Horay dapat meningkatkan

hasil belajar.

. Penelitian oleh Kasna, dkk (2015) dengan judul “Penerapan Model

Pembelajaran Course Review Horay (CRH) dengan Bantuan Permainan Ular
Tangga untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Matematika Kelas II SD”.

Persamaan diatas dengan peneliti adalah terletak pada metode
pembelajaran CRH yang digunakan sebagai variabel bebas dan hasil belajar
siswa sebagai sevariabel terikat. Kemudian perbedaan penelitian diatas terletak
pada sampel yang digunakan, ada yang menggunakan sampel kelas rendah,
menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Selain itu meskipun
menggunakan metode CRH namun pada penelitian juwanita menggunakan

media video sedangkan penulis tidak. Pada penelitian penulis tidak

menggunakan metode CRH dikelas rendah tetapi dikelas tinggi dan juga pada
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teknik analisis data penelitian penulis menggunakan rumus untuk menganalisis

data hasil penelitian.

D. Hipotesis Penelitian
I.  Pengertian Hipotesis
Penelitian merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan-pertanyaan
penelitian. Umumnya pengertian yang banyak digunakan bahwa hipotesis adalah
Jawaban sementara penelitian. Jadi secara umum, hipotesis adalah jawaban
sementara yang oleh peneliti tetapkan untuk kemudian dapat dibuktikan
kebenarannya melalui langkah-langkah ilmiah penelitian.
2. Jenis-jenis Hipotesis Penelitian
Hipotesis dapat dibedakan menjadi dua jenis yakni hipotesis kerja dan
hipotesis nol.
a. Hipotesis Altematif
Hipotesis kerja kerap juga disebut hipotesis alternatif (Ha). Namun
ada kalanya hipotesis disimbolkan dengan HI. Jadi, hipotesis kerja ini
berfungsi untuk menyatakan hubungan antara variabel X dan Y.
Hipotesis ini juga bisa menunjukkan adanya perbedaan antar dua
kelompok. Hipotesis ini menjelaskan adanya hubungan antara variabel

dengan variabel lain. Contohnya: Pengaruh metode belajarnya dan hasil

belajarnya.
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b. Hipotesis Nol

Hipotesis nol (null hypotheses) biasanya disimbolkan dengan Ho.
Nama lain hipotesis ini adalah hipotesis statistik. Dinamai demikian
karena sering dipakai dalam penelitian kuantitatif yang membutuhkan
perhitungan statistik. Kebalikannya dengan hipotesis Ho menerangkan

tidak ada hubungannya atau pengaruh antara variabel dengan variabel

lain. Contohnya: Tidak ada Pengaruh metode belajarnya dan hasil

belajarnya.




BAB HI
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif yang merupakan
pendekatan ilmiah yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu
yang berlandaskan filsafat positivisme, yaitu filsatat yang memandang suatu
realitas/gejala/fenomena/ itu dapat diklarifikasikan, relatif tetap, konkrit, terukur
dan hubungan gejala bersifat sebab akibat.

Menurut Sugiono (2018: 72) penelitian eksperimen merupakan metode
penelitian dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakukan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan sedangkan Menurut Sugiyono (2018: 74) Dalam analisis data guna
menguji hipotesis yang telah ditetapkan menggunakan statistik karena bersifat
kuantitatif karena data penelitiannya berupa angka. Penelitian eksperimen dengan
pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh
metode Course Review Horay terhadap aktivitas pembelajaran IPS di SD Inpres
Gantarang Kabupaten Gowa.

Jenis penelitian eksperimen yang digunakan ini adalah Quasi-Experimental
Research (Penelitian Eksperimen Semu), dengan anggapan bahwa penelitian ini

tidak dapat mengontrol sepenuhnya variabel yang dapat mempengaruhi hasil

penelitian,
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B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Gantarang, Kecamatan
Tinggimoncong, Kabupaten Gowa. Dan juga alasan saya memilih tempat
penelitian ini karena untuk mengetahui pengaruh dalam menerapkan metode

pembelajaran Course Review Horay terhadap hasil belajar IPS siswa.

C. Populasi dan Sample Penelitian
1. Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2018: 80) Populasi merupakan wilayah generalisasi
terjadi atas obyek-obyek yang mempumyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari Kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi penelitian ini adalah seluruh SD Inpres Gantarang Kabupaten Gowa
sebanyak 74 siswa, untuk mengetahui lebih jelasnya lagi dapat dilihat pada tabel.
3.1 dibawah ini.

Tabel 3.1 Jumlah Siswa di SD Inpres Gantarang

Jenis Kelamin

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
l Kelas | 1 6 7

2 Kelas I1 3 4 7

3. Kelas I11 11 4 15

4, Kelas IV 8 6 14

5 Kelas V 8 9 17

6 Kelas VI 5 9 14
Jumlah Total 36 38 74
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2. Sample Penelitian

Menurut Sugiono (2018: 81) Sampel merupakan suatu bagian dart jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan
sampel penelitian ini adalah Probability Sampling merupakan teknik sampling
dengan setiap anggota populasi memiliki peluang sama dipilih menjadi sampel
dengan peluang sama dipilih menjadi sampel. kenapa mengambil teknik
pengambilan sample ini karena memberikan peluang/kesempatan sama bagi setiap
unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sample. Berdasarkan pendapat
tersebut maka sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Inpres
Gantarang Kabupaten Gowa sebanyak 17 siswa, jumlah laki-laki 8 siswa dan

jumlah perempuan 9 siswa.

D. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah kerangka kerja sistematis yang digunakan untuk
melaksanakan penelitian. Pada desain penelitian dalam setiap disiplin ilmu
memiliki kekhasan masing-masing, namun prinsip-prinsip umumnya memiliki
banyak kesamaan. Desain penelitian memberikan gambaran tentang prosedur
untuk mendapatkan informasi atau data yang diperiukan untuk menjawab seluruh
pertanyaan penelitian. Oleh karena itu sebuah desain penelitian yang baik akan
menghasilkan sebuah proses penelitian yang efektif dan efesien.

Menurut Sugiono (2018: 79) Desain eksperimen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Nonequivglent Control Group Desaign yang dapat

divisualisasikan sebagai berikut:
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Tabel 3.2 Group Pretest-Posttest Desaign

Prestest Treatment Desaign Posttest

01 X 02

Keteragan : O1 = Pretest sebelum dikenakan perlakuan
X = Treatment Desaign

02 = Posttest setelah dikenakan perlakuan

E. Variable Penelitian

Menurut Sugiyono (2018:38) Variabel penelitian merupakan sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari schingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Metode Pembelajaran Course Review Horay
(CRH) Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD Inpres Gantarang
Kabupaten Gowa”. Variabel yang diamati adalah pengaruh metode pembelajaran
CRH sebagai variabel bebas (X) dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
sebagai variabel terikat (O).

Dua rumusan tersebut sebenarnya tidak mengandung hakekat yang
berbeda, tetapi karena keduanya mempunyai makna sebagai sesuatu yang
bervariasi. Pada rumusan yang pertama dipandang yang bervariasi itu sebagai
nilai, sementara yang kedua memandangnya (variasi) sebagai bahagian-bahagian

atau tingkat-tingkat tertentu. Ringkasnya varible adalah sasaran-sasaran penelitian

yang mempunyai variasi nilai.
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Variabel penelitian dari pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa
segala sesuatu hal yang ditentukan dan ditetapkan peneliti untuk menjadi obyek
penelitian sehingga dapat dipelajari dan di tarik kesimpulan oleh peneliti. Variabel
penelitian terdiri dari bermacam-macam, diantaranya yaitu: variable independen,
dependen, moderator, intervening dan variabel kontrol.

Berdasarkan pada pembahasan tersebut, bahwa dapat dirumuskan disini
pada variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

1. Variable Independen (Variable Bebas)

Variable independen atau variable bebas adalah variabel ini sering disebut
sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent. Dalam bahasa indonesia sering
disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat).

2. Variable Dependen (Variable Terikat)

Variable terikat menurut Sugiono (2018:39) adalah sering disebut dengan
sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa indonesia sering
disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang

dipengaruhi atau yag menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
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F. Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu variabel terikat dan variabel bebas.
Penelitian ini bertindak sebagai variabel terikat diberikan perlakuan adalah hasil
belajar siswa (Y), variabel bebas adalah metode pembelajaran course review
horay (CRH). Dan juga yang melatar belakangi dalam penelitian int karena guru
hanya memanfaatkan buku sebagai sumber belajar serta guru mengajar hanya
secara konvensional sehingga pada saat proses pembelajaran siswa merasa bosan

dan penyampaian materi sulit dipahami sehingga siswa kurang memperhatikan.

G. Prosedur Penelitian
Tahap yang akan dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:

Tahap penelitian yang peneliti lakukan yaitu sebagai berikut:

1) Melakukan observasi, wawancara dan mengambil data-data di SD Inpres
Gantarang.

2) Berdasarkan data yang ditentukan sample penelitian yaitu kelas eksperimen
dengan menggunakan teknik Probability Sampling. Penelitian ini merupakan
penelitian populasi karena jumlah populasi sedikit yaitu 17 siswa. Selanjutnya
menentukan kelas uji coba di luar sample penelitian.

3) Menganalisis homogenitas dan normalitas dari data nilai awal pada populasi
penelitian.

4) Menyusun kisi-kisi tes uji coba.

5) Menyusun instrumen tes uji coba berdasarkan kisi-kisi yang ada.

6) Menguji cobakan instrumen tes uji coba pada kelas uji coba. Instrumen ini

akan digunakan untuk instrumen tes hasil belajar.
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7) Menentukan dan menyusun soal yang memenuhi syarat dari analisis data
yang telah dilakukan.

8) Melaksanakan pembelajaran menggunakan metode CRH untuk kelas
eksperimen.

9) Menganalisi hasil penelitian dan menyusun laporan hasil penelitian.

H. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini akan pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar pengamatan dan lembar tes, lembar pengamatan
dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung. Penyusunan instrumen
penclitian yang digunakan dalam penelitian metode pembelajaran course review

horay hasil belajar IPS siswa SD Inpres Gantarang Kabupaten Gowa.

I. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini bahwa pada teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik tes dan nontes. Teknik tes digunakan untuk mengukur hasil belajar
siswa dengan soal pilihan ganda. Sedangkan teknik non tes berupa lembaran
pengamatan, dokumentasi dan catatan lapangannya.

a. Teknik tes

Teknik tes merupakan himpunan pertanyaan yang harus dijawab,
pertanyaan-pertanyaan dipilih atau ditanggapi tugas-tugas yang harus
dikerjakan oleh siswa dengan tujuan untuk mengukur suatu aspek tertentu

dalam diri siswa tersebut. Tes dalam penelitian ini digunakan untuk
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mengukur pencapaian hasil belajar siswa. Tes dilaksanakan diawal dan
akhir pembelajaran tersebut.

Tes yang dilakukan pada awal pembelajaran (pretest) dilaksanakan
pada satu kelas saja dengan soal pihan ganda pretest ini digunakan sebagai
pembanding terhadap hasil belajar siswa. Sedangkan posttest dilaksanakan
diakhir pembelajaran atau setelah diberikan perlakuan. Soal yang
digunakan sebagai posttest sama dengan soal yang digunakan dalam
pretest. Posttest ini bertujuan untuk memberikan inferensi terhadap
keefektifan metode yang telah diterapkan, dalam penelitian ini adalah
metode Course Review Horay.

b. Teknik Non-Tes

Teknik ini merupakan teknik yang digunakan untuk melengkapi
data yang tidak dapat diukur melalui teknik nontes. Teknik nontes yang
digunakan dalam penelitian adalah lembar pengamatan dokumentasi dan
catatan dilapangan.
¢. Lembar Observasi

Pengamatan merupakan suatu kegiatannya mengamati obyek yang
tertenfu untuk mendapat informas atau tujuan yang diinginkan.
Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan nilai dan
nama siswa yang digunakan sebagai subyek penelitian dan gambar sebagai

bukti telah melaksanakan penelitian. Data-data nilai merupakan sumber

data untuk menguji masing-masing sample sebelum dan setelah.




|

34

J. Teknik Analisis Data

Menurut (Panai, 2012) untuk memproleh deskripsi data secara umum
digunakan teknik deskriptif.untuk menguji hipotesis penelitian digunakan teknik
analisis varian dua jalur. Untuk pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji
persyaratan analisis, berupa uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil analisis
varian bebas terhadap variabel terikat dan adanya pengaruh interaksi (interaction
effect) antara variabel bebas dan variabel kontrol terhadap variabel terikat, maka

dilakukan analisis lanjutan dengan uji tukey untuk mengetahui perbedaan antarsel.

Data yang telah dikumpulkan oleh peneliti akan dianalisis. Dalam penelitian
ini menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial.
1. Statistik deskriptif

Menurut Sugiyono (2015: 147) statistik deskriptif merupakan statistik
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum. Jadi, pada penilitian i
menggunakan analisis deskriptif dimaksudkan untuk memberikan metode
pembelajaran course review horay atau mengetahui hasil belajar siswa kelas V SD
Inpres Gantarang.

Analisis deskriptif merupakan dasar dalam perhitungan statistik, untuk
tujuan analisis deskriptif untuk mengetahui nilai rata-rata (mean), nilai tengah
(median) nilai yang sering muncul (mode/modus), jumlah (sum), deviasi standar
atau simpangan baku (standard deviation), ragam data (variance), selain nilai
tertinggi dengan nilai terendah (range), nilai (minimum), nilai tertinggi

(maximum), dan lainnya.
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Analisis statistik pada penelitian ini bertjuan untuk menggambarkan hasil
belajar siswa dalam menggunakan metode pembelajaran yang terdiri dari nilai
tertinggi, nilai terendah, nilai rata-rata, standar deviasi, nilai maksimum dan nilai
minimum.

2. Statistik inferensial
Menurut Sugiyono (2016:37) Statistik inferensial atau statistik induktif
atau statistik probabilitas merupakan teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Karena
peneliti ingin melihat pengaruh metode pembelajaran course review horay dan
hasil belajar siswa dan tidak menggunakan metode ini dalam pembelajaran

maka perlu menentukan perbandingan hasil prefest dan posttest dengan

menggunakan,
rumus:
- Md
Y x%d
N(N-1)
Keterangan

Md = Mean dari perbedaan hasil pretest dan posttest
>'x2d = Jumlah kuadrat deviasi
N = Subiek pada sampel
- Untuk lebih jelasnya langkah-langkah pengujian hipotesis yaiu sebagai berikut:

a. Mencari nilai Md

Md =

Td
N




Keterangan:
Md = Mean dari perbedaan hasil pretest dan posttest
2.d =Jumlah dari selisih antara pretest dan posttest (gain)

N = Subjek pada sampetl

b. Mencart nilai Y x2d

Zx2d= Zd—(zl:]i)z

Keterangan:
>x2d = Jumlah kuadrat deviasi
2.d = Jumlah dari selisih antara pretest dan posttest (gain)

N = Subjek pada sampel
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¢. Mencari ttabel dengan menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan o

= (0,05 dan dk = N-1

Selanjutnya membuat pernyatan dengan menentukan aturan pengambilan

keputusan sehingga dapat diketahui kriteria yang signifikan berdasarkan kaidah

pengujtan signifikan:

HO : Tidak ada pengaruh terhadap pada aktivitas belajar siswa kelas V SD Inpres

Gantarang dalam pembelajaran ketika menggunakan metode course

review horay.

HI : Ada pengaruh terhadap pada aktivitas belajar siswa kelas V SD Inpres

Gantarang dalam pembelajaran ketika menggunakan metode course

review horay.
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a) Jika thiwng™tiabet maka HO ditolak dan H! diterima, berarti penggunaan metode
CRH berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada kelas V SD Inpres
Gantarang Kabupaten Gowa.

b) Jika thiung<twbe maka HO diterima dan H1 ditolak, berarti penggunaan metode
CRH tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada kelas V SD Inpres
Gantarang Kabupaten Gowa.

¢) Membuat kesimpulan apakah metode pembelajaran CRH ini berpengaruh pada

hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Gantarang Kabupaten Gowa.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi hasil pretest hasil belajar siswa sebelum menggunakan metode
pembelajaran Course Review Horay (CRH) terhadap hasil belajar IPS Siswa
kelas V SD Inpres Gantarang Kabupaten Gowa.

Berdasarkan hasil pengamatan pada hasil belajar siswa dalam mengikuti

Metode Pembelajaran Corse Review Horay (CRH) selama 2 kali pertemuan
dinyatakan dalam pada saat presentasi berkut. (Terlampir pada tabel hasil
analisis data observasi non kebahasaan).
Tabel 4.1 Skor pada Perolehan Pretest Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Inpress

Gantarang Kabupatenn Gowa Sebelum Menggunakan Metode
Pembelajaran CRH.

1 AK 20 5 3 20 55
2 AS 10 3 S 10 15 45
if 3 ASRIL 15 5 5 5 15 45
4 ANN 20 10 10 15 25 80
5 FITRI 10 5 5 5 15 40
6 IND 20 3 10 10 25 75
7 JUM 10 5 5 5 15 40
8 LUTFI 10 5 5 5 15 40
9 REZ 20 10 10 10 20 75
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10. | TAK 20 10 10 10 20 75
11. | NAS 5 5 5 10 10 35
12. | SIL 10 10 5 5 15 45
13. | PUT 15 5 10 15 20 65
14. | YUS 10 5 5 10 15 45
15. | FAD 10 10 5 5 15 45
16. | IKH 15 5 10 5 3 35
17. | NUR 15 5 5 10 10 45

Berdasarkan data pada tabel 4.1 di atas, bahwa untuk mencari nilai rata-
rata (mean) dari hasil pretest siswa kelas V SD Inpres Gantarang Kabupaten
Gowaa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Perhitungan pada Mencari Nilai Mean Pretest Hasil Belajar Sisswa

Kelas V SD Inpres Gantarang Kabupaten Gowa Sebelum Menggunakan
metode pembelajaran CRH

35 1 33
40 3 120
45 5 223
55 1 55
65 1 65
75 3 225
| 80 1 80
Jumlah 17 805
Keterangan:
X = Hasil Belajar Siswa
F = frekuensi
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Berdasarkan data pada tabel 4.2 diatas bahwa untuk mengetahui nilai dari
Y fx = 790, kemudian nilai dari N adalah 17. Maka akan diperoleh nilai rata-rata
(mean) yaitu :

i fx; 805

T

= 47,35

Berdasarkan pada hasil perhitungan akan diperoleh nilai rata-rata (mean)
Hasil belajar dari hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Gantarang sebelum
menggunakan metode CRH adalah 47,35. Adapun dikategorikan pada pedoman
Departemen Pendididkan dan Kebudayaann (Depdikbud), maka keterangan pada
siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.3 Tingkat pada Penguasaan Materi ketika Prefestt Hasil Belajar Siswa
Kelas V SD Inpres Gantarang Kabupaten Gowa Sebelum

Menggunakan Metode Pembelajaran CRH
- * # e il _=.ri‘

] !- iL £ e L -

1. | 059 12 70,59 Sangat rendah

2. | 60-69 1 5,88 Rendah

3. | 70-79 3 17,65 Sedang

4. | 80-89 s Tinggi

5. | 90-100 0 0 Sangat tinggi
Jumlah 17 100

Berdasarkan data pada tabel 4.3 diatas, sehingga dapat disiimpulkan
bahwa hasil belajar siswa pada kelas V SD Inpres Gantarang untuk tahap pretest

dengan menggunakan instrumen tes dikategorikan sangat rendah yaitu 70,59%;

rendah 5,88%; sedang 17,65% dan tinggi 5,88%. Jika dilihat hari hasil presentase
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dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Gantarang sebelum
menggunakan metode CRH termasuk sangat rendah.

Tabel 4.4 Deskripsi pada Ketuntasan Prefest Hasil Belajar Siswa Kelas V SD
Inpres Gantarang Kabupaten Gowa Sebelum Menggunakan metode

pembelajaran CRH
Skor Kategorisasi Frekuensi %
0<x<75 Tidak tuntas 13 76,48
75<x<100 Tuntas 4 23,52

Jika tabel 4.4 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan dalam tes
hasil belajar pada siswa kelas V SD Inpres Gantarang sebelum menggunakan
metode CRH yang telah ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah siswa yang
mencapai atau melebihi nilai KKM (75) > 76,48%. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Gantarang pada pretest belum
memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar, secara klasikal karena siswa yang
memiliki ketuntasan hanya 23,52% < 76,48%.

2. Deskripsi hasil positest hasil belajar setelah menggunkan metode pembelajaran
CRH pada siswa kelas V SD Inpres Gantarang Kabupaten Gowa.
Pelaksanaan pada tes kedua yang merupakan hasil belajar setelah
pemberian freatment yaitu menggunakan metuntuk melihat hasil belajar siswa
kelas V SD Inpres Gantarang Kabupaten Gowa. Pada posttest ini dilakukan untuk

mengetahui pengaruh dari metode CRH terhadap keaktifan belajar siswa.
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Tabel 4.5 Skor pada Perolehan Posttest Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Inpres
Gantarang Kabupaten Gowa Sebelum Menggunakan Metode

Pembelajaran CRH.
: _ Aspek Penilaian

aremiady g 208 |gE| T

No. | Nama Siswa g g . _3 : EE g 3 g _E

: s g .z_-& v 3
30 | 10 | 10| 20 | 30 100
I. | AKB 20 | 10 |10 | 15 | 20 75
2. [ASM 15 |10 | 10 [ 10 | 15 60
3. | ASRIL 20 | 10 | 10 | 15 | 15 70
4. | ANN S U A . 85
5. | FITRI 15 5 kST TG 75
6. |IND ‘20 | 5 10 10", 70
7. |JTUM JON JRRLD THINN O WINPT AN TS 65
8. |LUTFI W10 10 o201 18 75
9. |REZ a0 R 020 1028 95
10. | TAK 30— 101 0. A0 38 80
11. | NAS o [ 101018 130 85
12. [ SIL BORINED L L Th o1 LS 85
13. | PUT 25 SO TS 20 75
14. | YUS 20 | 10 | 10 | 20 | 25 75
15. |FAD 1S e o) A0 | 15 %28 70
16. | IKH 20 | 10 | 10 ["10 [ 30 80
1 17. |NUR 20 | 10 | 10 | 10 | 30 80

Berdasarkan data pada tabel 4.5 untuk mencari nilai rata-rata (mean) dari

hasil posttest siswa kelas V SD Inpres Gantarang Kabupaten Gowa setelah

pemberlakuan rreatment dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini:
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Tabel 4.6 Perhitungan untuk Mencari Nilai Mean Posttest Hasil Belajar Siswa
Kelas V SD Inpres Gantarang Kabupaten Gowa Setelah Menggunakan

metode pembelajaran CRH
Xen el B P FxX -
60 1 60
65 1 65
70 3 210
75 5 375
80 3 240
85 3 255
95 1 95

Jumlah 17 1300

Keterangan:

X = Hasil belajar siswa
F = frekuensi

Berdasarkan data pada tabel 4.6 dapat diketahui nilai dari Y fx = 1300,
kemudian nilai dari N adalah 17. Maka dapat diperoleh nilai rata-rata (mean) yaitu
sebagai berikut:

Yiei fx; 1300

A TR 17

=7647

Berdasarkan pada hasil perhitungan maka diperoleh nilai rata-rata (mean)
dari hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Gantarang setelah menggunakan
metode pembelajaran CRH yaitu 1300, Adapun dikategorikan pada pedoman
Departemen Pendididkan dan Kebudayaan (Depdikbud), maka keterangan pada

siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.7 Tingkat Penguasaan pada Materi ketika Posttest Hasil Belajar Siswa
Kelas V SD Inpres Gantarang Kabupaten Gowa Setelah Menggunakan

Metode pembelajaran CRH :
; i ' Kategori hasil belajar sebelum
No. | Interval | Frekuensi | Presentase menggunakan metode CRH
Is 0-59 0 | 0 T Sangat rendah
2. | 60-69 2 11,76 Rendah
3. | 70-79 8 47,06 Sedang
4. 80-89 6 353 Tinggi
5. | 90-100 ] 5,88 Sangat tinggi
Jumlah 17 100

Berdasarkan data yang ada pada tabel 4.7 di atas sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Gantarang pada tahap
posttest dengan menggunakan instrumen tes dikategorikan sangat rendah yaitu
0%; rendah 11,76%; sedang 47,06%; tinggi 35,3% dan sangat tinngi 5,88%. Jika
dilihat hari hasil presentase dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa kelas V SD

Inpres Gantarang setelah menggunakan metode CRH tergolong tinggi.

Tabel 4.8 Deskripsi pada Ketuntasan Postfest Hasil Belajar pada Siswa Kelas V
SD Inpres Gantarang Kabupaten Gowa Setelah Menggunakan Metode

0<x<75 Tidak tuntas 5 29,42

75 <x <100 Tuntas 12 70,58

Jika tabel 4.8 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan dalam tes
hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Gantarang setelah menggunakan metode

CRH yang telah ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah siswa yang mencapai

atau melebihi nilai KKM (75) > 29,42%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil
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belajar siswa kelas V SD Inpres Gantarang pada posttest telah memenuhi kriteria
ketuntasan hasil belajar secara klasikal siswa yang memiliki ketuntasan sebesar
70,58% > 29,42%.
3. Pengaruh Penerapan Metode CRH Terhadap Keaktifan Belajar

Sesuai dengan hipotesis penelitian yaitu “Pengaruh Metode Pembelajaran
Course Review Horay (CRH) Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD
Inpres Gantarang Kabupaten Gowa”. Maka teknik yang digunakan peneliti untuk

menguji kebenaran dari hipotesis tersebut adalah teknik statistik inferensial

dengan menggunakan uji-t.

Tabel 4.9 Analisis

21 45 60 15 225
3. 45 70 7 25 625
4. 80 85 5 28
5. 40 75 40 1600
6. 70 70 20 400
7 40 65 25 625
8. 40 75 - o 1225
9. 70 95 25 625
10. 70 80 10 100
1. 35 85 50 2500
12. 45 85 40 1600




13. 65 75 10 100
14. 45 75 30 900
15. 45 70 25 625
16. 35 80 45 2025
17. 45 80 35 1225
Jumlah 790 1300 455 14825

Langkah-langkah untuk menguji hipotesis adalah sebagai berikut:

a. Mencan nilai Md dengan menggunakan rumus

b. Mencari nilai ¥'X*d dengan menggunakan rumus

¢. Menentukan harga tyjqn, dengan menggunakan romus

Md—zd—fﬁs—2676
S T

TX2d = Yd ~

= 14825 —

= 14825 —

(xd)?
N

(455)2
17

207025
17

= 14825 — 1217794

= 2647,

Md

{ »Xd
NIN-1)

f =

06

46
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2676

~ [ 2647,06
17(17 - 1)

26,76

= 764706
17(16)
* 26,76

"~ [2647.06
J 5772

d. Menentukan harga typel

Untuk menentukan harga tne dengan mencari tpe menggunakan tabel
distribusi t dengan taraf signifikan a = 0,05 dan d.b = N-1=17-1=16 sechingga

W dapat diperoleh to05 = 1,745.

‘ Setelah diperoleh thjymg 8,604 dan typa 1,745 maka diperoleh thiung > tuabel
" atau 8,604 > 1,745 sehingga dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H; diterima,
imi berarti bahwa terdapat pengarub penerapan metode pembelajaran Course
J Review Horay (CRH) terhadap hasil belajar siswa kelas V 8D Inpres Gantarang

Kabupaten Gowa.
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B. Pembahasan

Pada bagian ini akan diuraikan hasil yang ditemukan dalam penelitian.
Hasil yang dimaksud yaitu kesimpulan yang diambil dari berdasarkan pada data
yang terkumpul dan analisis data yang telah dilakukan. Penerapan metode
pembelajaran Course Review Horay (CRH) pada proses pembelajaran di sekolah
dasar dapat digambarkan sebagai berikut :
1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
2. Guru mendemonstrasikan/menyajikan materi kepada siswa
3. Memberikan kesempatan siswa tanya jawab
4. Untuk menguji pemahaman, siswa disuruh menjawab soal yang sudah

disiapkan oleh gurunya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah metode
pembelajaran course review horay berpengaruh terhadap hasil belajar siswa SD
Inpres Gantarang Kabupaten Gowa. Dalam penelitian diberikan berupa prefest
pemberlakuan freatment dan postrest setelah itu pemberlakuan treatment. Tes ini
dilakukan pada saat proses pembelajaran. Kemudian metode pembelajaran yang
digunakan ini menggunakan metode yang membuat siswa gembira dengan
penerapan ini karena ada sebuah yel-yel yang ditampilkan oleh siswa pada saat
menjawab soal yang benar.

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh metode CRH sejalan pada observasi
dilakukan. Berdasarkan hasil observasi terdapat perubahan pada siswa yaitu pada
awal kegiatan pembelajaran beberapa siswa yang melakukan kegiatan lain atau
bersikap kurang memperdulikan dan kurang aktf selama proses pembelajaran

berlangsung, dapat dilihat pada pertemuan kepada siswa ada beberapa siswa yang
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hanya diam dan pada saat diberikan metode pembelajaran Course Review Horay
(CRH) semua siswa terlibat dalam proses pembelajaran yang tadinya ada
beberapa siswa hanya diam dan pada saat diberikan metode CRH semua siswa
sudah aktif pada proses pembelajaran dilakukan.

Penelitian ini ada persamaan pada penelitian sebelumnya yaitu sama-sama
menggunakan metode pembelajaran course review horay (CRH) dan metode ini
digunakan sebagai variabel bebas dan hasil belajar siswa sebagai variabel terikat.
Kemudian perbedaan pada penelitian ini dan penelitian sebelumnya terletak pada
sampel peneliti mengambil sampel kelas tinggi dan penelitian sebelumnya
menggunakan sampel kelas rendah dan ada juga yang menggunakan penelitian
PTK dan kualitatif sedangkan peneliti menggunakan penelitian kuantitatif dan
Juga penelitian sebelumnya ada juga yang menggunakan media video sedangkan
peneliti tidak dan juga pada teknik analisis data penelitian penulis menggunakan
rumus untuk menganalisis data, hasil penelitian yang dilakukan.

Bersadarkan pada hasil analisis statistik deskriptif dan hasil analisis
statistik inferensial yang digunakan serta hasil dari observasi yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan menggunakan metode
pembelajaran course review horay (CRH) ini dapat berpengaruh hasii belajar

siswa SD Inpres Gantarang Kabupaten Gowa.




e

BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Hasil penelitian eksperimen dapat disimpulkan sebagai berikut :

Berdasarkan dari hasil analisis data rata-rata pretest siswa yang aktif
yaitu mencapai 46,47. Sedangkan berdasarkan hasil analisis pada kegiatan
posftest rata-rata siswa yang aktif mencapai 76,47. sehingga dapat
disimpuikan bahwa hasil belajar siswa pada proses pembelajaran IPS dengan
menggunakan metode pembelajaran Course Review Horay (CRH) telah
mencapai kriteria aktif karena dari hasil analisis statistik inferensial yang
menggunakan rumus uji t diperoleh nilai thiyun, 8,604 dan tipq 1,745, Sehingga

dapat diketahui jika tpiung>tune atau 8,604>1,745.

B. Saran

Berdasrkan hasil penelitian penulis mengenai pengaruh metode
pembelajaran course review horay terhadap hasil belajar siswa SD Inpres
Gantarang Kabupaten Gowa. Adapun beberapa saran yang diberikan antara

lain yaitu :
a. Bagi kepala sekolah yang berperan sebagai pemegang kebijakan di sekolah,
diharapkan untuk mendorong serta memfasilitasi guru-guru di sekolah
dalam penerapan metode pembelajaran untuk lebih kreatif agar dalam

suasana dalam proses pembelajaran lebih baik.

50



51

b. Bagi guru, khususnya guru di SD Inpres Gantarang untuk dapat menerapkan
metode pembelajaran di sekolah agar dalam proses pembelajaran
berlangsung siswa lebih semangat dan aktif dalam proses pembelajaran
berlangsung.

c. Bagi peneliti juga harus selalu mengembangkan pembelajaran dengan
menggunakan metode pembelajaran yang dapat diterapkan di sekolah
sesual apa kebutuhan di sekolah tersebut, yang dapat meningkatkan

semangat belajar siswa.
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